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ABSTRAK

Seleksi pegawai merupakan langkah awal dalam suatu perusahaan atau instansi yang bertujuan untuk memperoleh
sumber daya manusia (SDM) yang kualifikasi dan kompeten yang akan menjabat serta mengerjakan semua
pekerjaan pada suatu instasi. Proses seleksi calon pegawai memiliki dua keputusan yaitu diterima dan ditolak.
Ketika suatu instansi atau perusahaan tidak dapat menentukan SDM yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan
tentunya akan sangat merugikan bagi suatu instansi atau perusahan terlebih banyaknya calon pegawai yang
mendaftar akan merepotkan dalam hal perhitungan dan menetukan SDM yang berkompeten dan sesuai dengan
kriteria yang dibutuhkan. Dalam hal ini untuk meminimumkan atau mengatasi masalah tersebut maka penulis
merancang dan membangun sistem untuk membantu pihak instansi khususnya Rumah Sakit Daerah (RSD)
Gunung Jati dalam hal seleksi penerimaan pegawai baru. Pembangunan sistem ini dengan menganalisis dua
metode yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan metode Weighted Product (WP) dengan kriteria
yang telah ditentukan. Kedua metode ini akan dibandingkan untuk mendapatkan metode yang baik dan relavan
untuk diterapkan dalam seleksi penerimaan pegawai baru di RSD Gunung Jati sehingga SDM yang diterima bena-
benar sesuai dengan kebutuhan pihak instansi. Analisis dilakukan dengan menggunakan tingkat akurasi dari setiap
metode dengan mengacu pada data asli yang dimiliki pihak instasi. Hasil tingkat kesesuaian atau presentase
metode SAW sebesar 99.959996% dengan nilai akurasi sebesar 84% dan metode WP sebesar 99.959992% dengan
nilai akurasi sebesar 76%. Dengan demikian metode SAW adalah metode yang paling relavan untuk
menyelesaikan masalah seleksi penerimaan pegawai baru.

Kata Kunci: Seleksi, Calon Pegawai, SAW, WP, RSD Gunung Jati

1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

(11 Menurtu Mulyani, E. D. S. dkk., (2019)
dalam jurnalnya dijelaskan bahwa Metode Simple
Additive Weighting (SAW) yaitu metode yang
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada, metode
weighted product (WP) merupakan konsep metode
ini yaitu perkalian untuk menghubungkan rating
atribut, dimana rating setiap atribut harus
dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang
bersangkutan.

Penelitian sebelumnya yang di lakukan
oleh I Nurjaya,(2017) yang berjudul Perbandingan
Metode SAW dan Metode WP Pada Sistem Seleksi
Karyawan Tetap dengan melibatkan 5 data kriteria
yaitu usia, absensi, disiplin, loyalitas dan prestasi
beserta masing-masing nilai bobotnya dimana
kriteria usia memiliki nilai bobot 2, absensi 3,

disiplin 4, dan loyalitas memiliki nilai bobot 5. Dari
implementasi kedua metode tersebut didapatkan
hasil waktu yang optimal dari kedua metode tersebut
dengan rata — rata waktu sebesar 1.6408 detik untuk
WP dan 6.5822 detik untuk SAW. Oleh karena itu
penelitian yang dilakukan oleh Nurjaya menjadi
referensi bagi penulis untuk melakukan penelitian
dengan mengimplementasikan Metode SAW dan
WP dalam menentukan pegawai baru dengan
menghitung nilai efektivitas dari kedua metode
tersebut berdasarkan nilai akurasi. Kedua metode
tersebut akan diterapkan dalam seleksi pegawai baru
di Rumah Sakit Daerah (RSD) Gunung Jati Kota
Cirebon sebagai sarana penulis dalam melakukan
penelitian dan pengambilan data.

RSD Gunung Jati Kota Cirebon merupakan
instansi yang bergerak di bidang kesehatan daerah
yang dimana setiap tahunnya akan melakukan
seleksi penerimaan pegawai baru. Penting bagi
instansi untuk melakukan seleksi pegawai baru yang
lebih selektif agar mendapatkan sumber daya



manusia yang benar-benar berkualitas dan sesuai
dengan yang dibutuhkan.

Proses seleksi pegawai baru tentunya bukanlah
perkara yang mudah terlebih jumlah calon pegawai
yang banyak tentu akan menambah kesulitan dalam
proses seleksi. Selain itu adapun masalah lain seperti
kesalahan dalam melakukan perhitungan sehingga
hasil yang didapat kurang efektif dan kurang akurat
yang menimbulkan ketidak sesuaian kriteria calon
pegawai yang dibutuhkan dengan hasil seleksi, oleh
karena itu perlu dibangun sistem pendukung
keputusan yang akan membantu menentukan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai untuk
menjadi pegawai RSD Gunung Jati.

Pembuatan sistem ini dilakukan dengan
membandingkan metode Weighted Product (WP)
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW)
yang dimana dari kedua metode tersebut akan
diambil yang paling efektif dalam menentukan
keputusan berdasarkan nilai presentase tertinggi.
Adanya sistem ini diharapkan dapat mempermudah
pihak RSD gunung Jati Kota Cirebon dalam
melakukan seleksi pegawai baru dan meminimalisir
kecurangan dalam melakukan proses perekrutan
pegawai baru. Sehingga akan didapat pegawai yang
benar-benar baik dan sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan.

1.2 Batasan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah,
penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal:

a. Penelitian ini akan membandingkan dua
algoritma yaitu WP dan SAW.

b. Kriteria yang digunakan bersumber dari kriteria
yang sudah diterapkan di RSD Gunung Jati Kota
Cirebon.

c. Sistem berbasis desktop digunakan untuk
melakukan seleksi calon karyawan baru di RSD
Gunung Jati kota Cirebon.

d. Data yang digunakan adalah calon pegawai yang
lolos sampai dengan tahap Wawancara, yang
dimana hasil dari sistem akan digunakan sebagai
rekomendasi dalam perekrutan calon pegawai.

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membangun
sistem dan menganalisis tingkat akurasi antara
metode Weighting Product (WP) dengan Simple
Additive Weighting (SAW) dalam melakukan seleksi
pegawai baru berdasarkan nilai presentase yang
didapatkan dari hasil perhitungan sistem.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
2.1 Kajian Hasil Teori
[Upenelitian oleh Mulyani, E. D. S. dkk.,

(2019), dengan judul Perbandingan Sistem
Pendukung Keoutusan Menggunakan Metode SAW

dan WP Dalam Pemberian Pinjaman. Penelitian
tersebut membahas terkait keefektifan dari dua buah
metode vyaitu antara metode Simple Additive
Weighting (SAW) dan Weighted Product (WP)
dalam menentukan pemberian pinjaman. Dalam
penelitiannya didapatkan akurasi dari tiap metode
sebesar 97.274% untuk SAW dan 99.8000% untuk
WP.

Blpenelitian oleh Supiyan, D., (2019),
dengan judul Perbandingna Metode SAW, WP dan
Topsis Dalam Penentuan Pembiayaan BMT EL-
RAUSHAN. Dalam penelitiannya dari ketiga
metode yang digunakan didpatkan metode yang
paling relavan adalah WP dengan tingkat akurasi
sebesar 94 % dalam menentukan pembiayaan BMT
EL-RAUSHAN.

“lPenelitian oleh Rizgifaluthi, H. et al.,
(2020), dengan judul Optimasi Penjadwalan
Kegiatan Sekolah Menggunakan Metode Weigted
Product (WP). Dalam penelitiannya mejelaskan
terkait masalah pengoptimalan kegiatan yang
dilakukan pada bulan Agustus. Penelitian yang
dilakukan tidak memiliki nilai akurasi dari metode
yang digunakan  melainkan  hanya  hasil
perangkingan yang di cantumkan.

[Blpenelitian oleh Pratomo, P. A. et al.,
(2019), dengan penelitian yang  berjudul
Perbandingan Metode Simple Additive Weigting
(SAW) dan Weighted Product (WP) Untuk Penilaian
Rumah Sakit. Dalam penelitiannya didapatkan hasil
alternatif terbaik yang berada pada peringkat ke 11
dari kedua metode yang digunakan.

[Slpenelitian oleh Sulistiyaningsih, F. et al.,
(2018), dengan judul Perbandingan Metode
Penilaian Sederhana dan Kombinasi SPK-360
Derajat dalam Penilaian  Kinerja  Petugas
Kebersihan. Dalam penelitian ini dibahas terkait
menentukan Kinerja terbaik dari pegawai kebersihan
Rumah Sakit Unit Daerah (RSUD) Banyumas
menggunakan metode 360 derajat dan penentuan
kriteria dengan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Dengan adanya sistem ini
diharapkan dapat menentukan pegawai kebersihan
dengan kinerja yang baik dengan tepat.

2.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW)
lKusumadewi (2006), Metode SAW
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada.
Rumus Normalisasi Matriks:
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Persamaan nomor 2.1  merupakan
persamaan yang mendasari perhitungan normalisasi
dalam perhitungan metode SAW.

Keterangan:
Tij : rating kinerja ternormalisasi
Xij > nilai antribut yang dimiliki setiap kriteria

Max X;; . nilai terbesar dari setiap kriteria
Min X;; - nilai terkecil dari setiap kriteria

n
j=1

Persamaan nomor 2.2  merupakan
persamaan proses perhitungan untuk mendapatkan
hasil perangkingan alternatif terbaik pada metode
SAW.

Keterangan:

V; : rangking untuk alternatif

W : nilai bobot dari setiap kriteria
Ty > nila rating kinerja ternormalisasi

2.3 Metode Weighted Product (WP)

(11 Menurtu Mulyani, E. D. S. dkk., (2019),
metode weighted product merupakan salah satu
metode penyelesaian yang di tawarkan untuk
menyelesaikan masalah Multi Atribute Decission
Making (MADM). Metode WP mirip dengan metode
Weighted Sum (WS), hanya saja metode WP terdapat
perkalian perhitungan matematiknya. Metode WP
juga di sebut analisis berdimensi karena struktur
matematikanya menghilangkan satu ukuran. Metode
WP adalah himpunan berhingga dari alternatif
keputusan yang di jelaskan dalam beberapa hal
kriteria keputusan. Jadi metode ini tidak perlu di
normalisasikan.

Rumus melakukan perbaikan bobot:

n
2= s

i = :
=R

Persamaan nomor 2.1  merupakan
persamaan yang mendasari perhitungan normalisasi
bobot dalam perhitungan metode WP dimana W
merupakan nilai bobot awal dan W; merupakan W
indeks ke- j.

- (22)

Rumus perhitungan vector s:

W.
Si= X, 7 i=12,.,m . (2.3)

Persamaan  nomor 2.3  merupakan
persamaan  untuk  melakukan  perhitungan
pemangkatan pada metode wp.

Keterangan:

. menyatakan preferensi alternatif yang
ianalogikan sebagai vektor S
: menyatakan nilai kriteria
: menyatakan bobot kriteria
: menytakan alternatif
: menyatakan kriteria
: menyatakan banyaknya kriteria

o wm

3\_._.é><

Rumus perhitungan vector V
I xy™
l 7:1(Xj)wj
Persamaan nomor 2.3 merupakan persamaan untuk
melakukan proses perhitungan vector V.

. (2:4)

Keterangan:

\% : menyatakan alternatif yang dianalogikan
vetor V

X : menyatakan nilai kriteria

W : menyatakan bobot kriteria

i : menyatakan alternatif

j : menyatakan kriteria

n : menyatakan banyaknya kriteria

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan suatu prosedur
yang digunakan untuk menggambarkan penelitian
ini berjalan mulai dari awal hingga akhir untuk lebih
jelasnya langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

a) Study Lapangan

Study lapangan vyaitu tahapan dimana
peneliti melakukan survei terhadap lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian. Dalam hal ini lokasi
yang dipilih adalah instansi RSD Gunung Jati Kota
Cirebon.

b) Identifikasi dan Perumusan
Pada tahapan ini peneliti mengidentifikasi
data dan kesesuai terhadap apa yang akan dijadikan
penelitian, serta melakukan perumusan terkait
masalah yang dapat diselesaikan dengan penelitian
yang sedang dilakukan.

¢) Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan
dimana data dikumpulkan untuk menunjang proses
penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini data yang
didapat adalah data terkait kriteria calon pegawai
yang akan diseleksi untuk dijadikan karyawan tetap
di RSD Gunung Jati Kota Cirebon. Data yang
didapat bersumber dari instansi RSD Gunung Jati
yang tertera pada dokumen Panduan Perekrutan Staf
dan data tersebut merupakan data valid yang sudah
mendapat persetujuan dari pihak instansi. Data calon
pegawai yang didapat berjumlah 25 orang dan
terdapat 5 kriteria diantaranya Test Tulis,



Wawancara, MMPI (Psikologi), Rikes (Tes
Kesehatan) dan Administrasi (ADM). Berdasarkan
Kesepakatan dengan pihak instansi nama dari calon
pegawai wajib disamarkan dikarenakan terdapat
nilai yang seharusnya menjadi rahasia instansi tetapi
karena penelitian ini membutuhkan nilai berupa
angka dari setiap kriteria sehingga nilai dari salah
satu kriteria harus dicantumkan dengan syarat hama
calon pegawai harus disamarkan.

d) Perancangan Sistem

Perangcangan sistem merupakan proses
untuk merancang atau mendesain dari suatu sistem
yang terstruktur yang dimana dalam perancangan
sistem terdapat langkah-langkah operasi dalam
proses pengelolaan data dan proses prosedur-
prosedur untuk mendukung sistem yang dibuat.
Perancangan sistem bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan bagi pengguna sistem serta memberikan
gambaran yang jelas dan rancang bangun yang
lengkap.

e) Implementasi Sitem
Implementasi  sistem merupakan proses
pembuatan sistem yang diperoleh dari hasil
perancangan sistem. Implementasi sistem dilakukan
dengan menggunakan Bahasa pemrograman Java
dan MySQL vyang berfungsi sebagai media
penyimpanan data.

f) Pengujian Sitem

Pengujian sistem merupakan proses untuk
mengetahui nilai presentase hasil perhitungan dari
metode SAW dan WP. Pengujian dilakukan dengan
menginputkan data-data yang telah diperoleh yang
selanjutkan data tersebut akan diolah oleh sistem
dengan menerapkan perhitungan menggunakan
metode SAW dan WP.

3.2 Metode Penelitian

1. Perancangan Sistem

Dalam proses perancangan sistem ini
menggunakan Data Flow Diagram (DFD),
flowchart dan Entity Relationship Diagram
(ERD) vyang bertujuan sebagai gambaran
bagaimana sistem ini akan dibuat. Alur
perancangan sistem yang akan dibuat
digambarkan menggunakan Flowchart yang
terdapat pada Gambar 4.1

Gambar 4.1 Flowchart Sistem

Pada Gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
ketika user menjalankan sistem maka sebelum
melakukan proses perhitungan user diminta
menginputkan data kriteria calon pegawai
beserta nilai bobot dari masing-masing kriteria.
Apabila data yang diinputkan valid maka
sistem akan melanjutkan ke proses berikutnya,
namun jika data yang diinputkan tidak valid
maka sistem akan kembali lagi ke proses awal
penginputan. Proses selanjutnya adalah sistem
akan melakukan proses perhitungan SAW dan
WP. Setelah hasil dari kedua metode tersebut
keluar maka selanjutnya sistem akan
melakukan perhitungan nilai presentase dan
nilai  akurasi. Kemudian sistem akan
menampilkan hasil akhir dari perhitungan
tersebut dan proses selesai.

2. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu
model logika data atau proses yangdibuat untuk
menggambarkan darimana asal data, dan kemana
tujuan data yan gdikeluarkan dari sistemm, dimana
data disimpan, proses apa yang menghasilkan data
tersebut serta interaksi antara data yang disimpan
dan proses yang dikenakan pada data tersebut [’}
Kristanto, (2008). Berikut merupakan DFD dari
sistem yang akan dibuat yang terdapat pada
Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Data Flow Dlagram

3. Flowchart Metode SAW

Flowchart dari metode SAW akan
menggambarkan proses perhitungan data kriteria
berdasarkan algoritma yang dimiliki dari metode
SAW dengan menormalisasi data nilai Kriteria
dengan mencari nilai maksimal dari setiap kriteria
dan proses pembobotan. Alur SAW digambarkan
menggunakan flowchart yang terdapat pada
Gambar 4.2.
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Gambar 4.3 Flowchart Metode SAW

4. Flowchart Metode WP

Flowchart dari metode WP akan
menggambarkan bagaimana proses perhitungan
data dengan algoritma yang terdapat pada metode
WP. Berbeda dengan SAW yang menormalisasi
nilai kriteria, pada metode WP nilai bobot yang
akan dinormalisasi dan nilai kriteria akan
dipangkatkan dengan nilai hasil normalisasi bobot
kemudian terakhir akan dilakukan proses
perhitungan pembobotan untuk  menentukan

rangking. Berikut merupakan flowchart dari
metode WP yang terdapat pada Gambar 4.4.

Mulai
A J
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ViR, XD T >

k.

Qutput Hasil Perangkingan
Dengan Metode WP Selesai

Gambar 4.4 Flowchart Metode WP

5. Flowchart Proses Presentase
Flowchart perhitungan presentase akan
menggambarkan alur untuk mendapatkan nilai
presentase dari kedua metode yang digunakan.
Berikut merupakan flowchart dari perhitungan
presentase yang terdapat pada Gambar 4.5.

Data Hasil Rangking
SAW dan Wp

3
Proses menghitung Proses Perhitungan
Rata-Rata Presentase

B o - i
Jumclah Hasil Alhir =100 - ———
E Data FYADN [103%)

Ranyninya Bato

A

) Ouput Hasil
Selesai Presentase

Gambar 4.5 Flowchart Perhitungan Presentse

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil

1. Halaman Data Kriteria

Pada halaman ini berisikan data-data calon
pegawai beserta kriteria yang didapatkan setelah
calon pegawai melakukan sejumlah tes yang
disediakan oleh instansi. Berikut merupakan
tampilan dari Halaman Data Kriteria Calon Pegawai
yang terdapat pada Gambar 5.3.



FESEHATAN | ADMINSTRAS!

[] hs JENSHELA |TESTLLIS | WAWANCARA | MNP
R 2 [ 1

Nama

Jenis Kelamin Laki-Liki v

Kriteria 1

kriteria 2

Liriteria 3

BT R

Kriteria g

]
]
]
]

Kriteria 5

2 Simpan Ubah [ Hapus © Kembali

Gambar 5.1 Halaman Data Kriteria

2. Halaman Nilai Bobot
Halaman bobot berisikan data berupa nilai
bobot dari setiap kriteria yang terdapat pada sistem.
Berikut merupakan tampilan dari Halaman Nilai
Bobot yang terdapat pada Gambar 5.4.

u] X
Bobot1 ||
Bobot 2
Bobot 3
Bobot 4
Bobot 5
) Simpan Ubah | ] Hapus O Kembali |
Bobot1 Bobotz Bobot3 Bobotd. Bavats
01 0.15 0.3 0.3 0.15

Gambar 5.2 Halaman Nilai Bobot

3. Halaman Proses

Halam proses merupakan halaman yang
berisikan semua data perhitungan berserta hasil dari
perhitungan itu sendiri. Pada halaman ini juga
terdapat button untuk menuju ke halaman analisis.
Berikut merupakan tampilan dari Halaman Proses
yang terdapat pada Gambar 5.5.

| 2 s | ) oAz oo

[— [T e— I s

T;ambar 5.3 Halarﬁan Pgsés

4. Halaman Analisis

Halaman  analisis  berisikan hasil
perhitungan analisis berupa nilai rata-rata dan hasil
nilai presentase dari kedua metode yaitu SAW dan
WP. Berikut merupakan tampilan dari Halam
Analisis yang terdapat pada Gambar 5.6.
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Thi = 100 - Hasil Rata-Rata / 100%
> Kembali

Gambar 5.4 Halaman Proses

5.2 Pembahasan

Penelitian  yang  dilakukan  dengan
menggunakan 25 data dan masing-masing data
memiliki lima kriteria dan menggunakan dua jenis
metode yaitu metode SAW dan metode WP dimana
dari setiap metode memiliki perhitungan yang
berbeda untuk mendapatkan hasil  berupa
perangkingan. Kedua metode tersebut memiliki nilai
bobot dan kriteria yang sama. Berikut merupakan
nilai bobot dan kriteria yang digunakan.

1. Tes Tulis
Nilai yang didapat merupakan nilai hasil tes
tulis yang telah dilakukan oleh calon pegawai.



Tabel 5.1 Kriteria Tes Tulis

Kriteria Bobot Range
Tes Tulis 0.1 0-100

2. Wawancara

Wawancara merupakan tahapan tes paling
akhir yang dimana terdapat 17 pertanyaan dalam
tes wawancara yang akan ditanyakan pada calon
pegawai. berikut merupakan nilai bobot untuk tes
wawancara yang terdapat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Kriteria Wawancara

Kriteria Bobot Range
Wawancara 0.15 0-85
3. Tes MMPI

Tes MMPI merupakan tes sejenis seperti
tes Psikologis hanya saja lebih komplek dalam
penilaiannya. Berikut merupakan nilai bobo dari
tes MMPI yang terdapat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Kriteria MMPI

Kriteria Bobot Range
MMPI 0.3 0-100

4. Tes Kesehatan

Tes Kesehatan merupakan tes yang
bertujuan untuk mendapatkan keterangan terkait
Kesehatan calon pegawai yang diseleksi.
Dikarenakan hasil tes Kesehatan berupa hasil
kualitatif maka peneliti melakukan kesepakan
dengan instansi dengan mengubah hasil kualitatif
menjadi kuantitatif. Berikut merupakan bobot
dan hasil kesepakatan terkait hasil tes Kesehatan
yang terdapat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Kriteria Tes Kesehatan

berkas-berkas baik saat mendaftar maupun
setelah dinyatakan diterima. Dikarenakan hasil
penilaian dari tes administrasi berupa data
kualitatif makan peneliti melakukan kesepakatan
dengan instansi untuk mengubah hasil penilaian
menjadi data kuantitatif maka didapat data
seperti berikut yang terdapat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Kriteria Administrasi

Kriteria Bobot | Range Keterangan
ADM 0.15 100 Lengkap
0 Tidak Lengkap

5.2.1 Hasil Metode SAW
Berdasarkan perhitungan yang telah

dilakukan menggunakan metode SAW
maka didapatkan hasil perangkingan
adalah sebagai berikut yang

sebagaimana terdapat pada Tabel 5.6
Tabel 5.6 Tabel Hasil SAW

Kriteria Bobot | Range Keterangan

Tes 0.3 100

Direkomendasikan

Kesehatan 0 Tidak

Direkomendasikan

5. Tes Administrasi

Tes administrasi merupakan tes yang
dilakukan calon pegawai dengan melengkapi

Nama Hasil Rangking
Vis V.T.G 0.9748
V, AH 0.9575
v, R.S 0.9564
Vv, M.F 0.9463
Vio A.D 0.9437
Vis O.AY 0.9398
Vs E.N 0.9303
Via K.F.J 0.9164
Vy ILH 0.9158
A D.AR 0.8941
Vi1 W.L 0.8735
Vs D.A 0.8679
Vis M.G.N.J 0.8463
Vs R.I.P 0.8435
A R 0.8286
‘ Vi W.A 0.7909
Vig M.K 0.741
Vio AE 0.047




Vao M.S.M 0.0434

Vs N.P 0.0361

Vay H.S 0.0349

Vas L. 0.0325

Vas Y.G 0.029

Vas D.N 0.0253
Berdasarkan hasil yang sudah

dirangkingkan dan dari 25 data hanya 16 calon
pegawai yang diterima berdasarkan ketentuan dan
jumlah penerimaan pegawai yang sudah ditetapkan
oleh pihak instansi.

5.2.2 Hasil Metode WP
Berdasarkan perhitungan yang

telah dilakukan dengan menggunakan metode
WP maka didapatkan hasil perangkingan yang
terdapat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Tabel Hasil WP

Nama Hasil Rangking
Viz V.T.G 0.0683
Vs AH 0.0671
V7 R.S 0.067
V; M.F 0.0663
Vio AD 0.066
Vis O.AY 0.0658
Ve E.N 0.0651
Vis K.F.J 0.064
V3 IH 0.0639
Vo D.AR 0.0621
Vi1 W.L 0.0603
Vs D.A 0.0598
Vis M.G.N.J 0.0577
Vg R.ILP 0.0574
Vie K.T.U 0.0549

Viz W.A 0
Vig M.K 0
Vie AE 0
V2o M.S.M 0
Vo1 N.P 0
Vaa H.S 0
Va3 LI 0
Vas Y.G 0
Vs D.N 0

5.2.3 Hasil Analisis Presentase dan

Akurasi

Berdasarkan hasil perhitungan metode
SAW dan metode WP yang didapat maka hasil dari
kedua metode tersebut akan digunakan untuk
menghitung tingkat kesesuaian yang mengaku pada
nilai presentase. Berikut hasil presentase dari kedua
metode yang terdapat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Tabel Hasil Presentase

Nama Hasil Perangkingan Nama Hasil
Normalisasi SAW Perangkingan WP
VTG 0.0601 VTG 0.0683
AH 0.059 AH 0.0671
RS 0.0589 RS 0.067
MF 0.0583 MF 0.0663
AD 0.0581 AD 0.066
OAY 0.0579 DAY 0.0638
EN 0.0573 EN 0.0651
KFJI 0.0565 KFJ 0.064
IH 0.0564 ILH 0.0639
DAR 0.0551 DAR 0.0621
WL 0.0538 WL 0.0603
DA 00535 DA 0.0598
MGNT 00521 MGNJT 0.0577
RIP 0.052 RIP 0.0574
R 0.051 KTU 0.0549
KTU 0.0503 R 0.0545
WA 0.0487 WA o
MK 0.0457 MK o
AE 0.0029 AE 0
MSM 0.0027 MSM [}
NP 0.0022 NP 0
HS 0.0022 HS 0
LI 0.002 LI 0
YG 0.0018 Y.G 0
DN 0.0016 DN 0

Berdasarkan data pada Tabel 5.8 terdapat
dua data yang urutannya berbeda. Dengan demikian
dari hasil tersebut dapat dihitung nilai presentase



tingkat kesesuaian data dari hasil kedua metode
tersebut. Berikut langkah-langkah perhitungan
untuk mendapatkan nilai presentase:

Rata — rata

_ Jumlah hasil akhir cg
"~ Banyaknya data 5.9)
1.0001
Rata — rata SAW = = 0.040004
1.0002
Rata — rata WP = o5 = 0.040008

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai
presentase dari kedua metode adalah dengan
melakukan perhitungan dengan menggunakan
rumus tingkat kesesuaian. Berikut merupakan rumus
yang digunakan:

Tki
=100
Xi 5.10
Data FMADM (100%) (5:10)
p 0.040004
resentase SAW = 100 — TO%
=99,959996%
p 0.040008
resentase WP = 100 — TO%
=99,959992%
Tabel 5. 9 Tabel Hasil Akurasi
Nama Hasil Hasil Nama Hasil WP | Hasil Nama Hasil
SAW SAW Sistem WP Instansi
Sistem Manual Manual
V.I.G 0.9748 0.9748 V.I.G 0.0683 0.0682 V.I.G 87.75
AH 0.9575 0.9575 AH 0.0671 0.0671 AH 86.45
RS 0.9564 0.9564 RS 0.067 0.0669 RS 86.35
MF 0.9463 0.9463 MF 0.0663 0.0663 AD 86.25
AD 0.9437 0.9437 AD 0.066 0.066 MF 85.65
0AY 0.9398 0.9398 0AY 0.0658 0.0657 0AY 85.05
EN 0.9303 0.9302 EN 0.0651 0.065 EN 84.35
KFJ 09164 0.9164 KFJ 0.064 0.0639 I1H 83.25
IH 09158 0.9158 I1H 0.0639 0.0639 KFJ] 83.25
DAR 0.8941 0.8941 DAR 0.0621 0.0621 DAR 81.55
WL 0.8735 0.8735 W.L 0.0603 0.0603 WL 79.95
DA 0.8679 0.8679 DA 0.0598 0.0597 DA 79.55
MGNJ 0.8463 0.8463 MGN.J 0.0577 0.0577 MGNJ 7185

RIP 0.8435 0.8434 RIP 00574 | 0.0573 RIP 71.65
R 0.8286 | 0.8286 KU 0.0349 R 76.87
KTU 0.817 0817 R 00545 | 00544 KTU 75.45
WA 0.7909 | 07909 WA 0 0 WA 70.15
MK 0.741 0741 MK 0 1] MK 684
AE 0.047 0.047 AE 0 0 AE 433
MSM 0.0434 | 0.0434 MSM 0 0 MSM 4
NP 0.0361 0.0361 NP 0 0 NP 333
HS 0.0349 | 0.0349 HS 0 0 HS i
LI 0.0325 0.0325 LI 0 0 LI 3
Y.G 0.029 0.029 YG 0 Y.G 267
DN 0.0253 0.0253 DN 0 DN 233

Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 5.10
perbandingan antara metode SAW dan metode WP
terdapat perbedaan urutan data hasil perangkingan
sistem dan manual Kkertas terhadap data
perangkingan manual dari instansi. Untuk
mendapatkan nilai akurasi maka persamaan rumus
yang didapat dari materi yang disusun oleh [
Abidin, T. F., (2012) adalah sebagaimana yang
terdapat pada Nomor 5.11.

. Jumlah Data Yang Benar
Akurasi = = 100% (5.11)
Total

21
Akurasi SAW = 7c *100% = 84%

19
Akurasi WP = >c *100% = 76%

Berdasarkan hasil perhitungan akurasi
diatas maka pada penelitian ini didapatkan nilai
akurasi dari kedua metode sebesar 84% untuk
metode SAW sedangkan 76% untuk metode WP.

5. Penutup
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
pengujian sistem, dalam hal ini penulis dapat
menarik  kesimpulan terkait sistem anailisi
perbandingan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dengan metode Weigted Product (WP)
dalam seleksi penerimaan pegawai baru adalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan keefisienan dan keefektifan maka
dilakukan pengujian presentase dan pengujian
akurasi sehingga dari hasil pengujian tersebut
menunjukan metode mana yang lebih efektif
dan efisien adalah metode SAW.

2. Berdasarkan hasil pengujian mulai dari
perhitungan normalisasi, pemangkatan, dan
menentukan  rangking didapatkan nilai



presentase terbesar yaitu 99.959996% untuk
meotde SAW dan 99.959992% untuk metode
WP dengan selisih 0.000004 antara kedua
metode.

2. Berdasarkan pengujian nilai akurasi didapatkan
nilai akurasi sebesar 84% untuk metode SAW
dan 76% untuk metode WP, sehingga dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa metode SAW
memiliki nilai akurasi lebih besar dibandingkan
dengan metode WP.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas sistem
yang dibuat belumlah sempurna, dengan demikian
penulis menyarankan terkait pengembangan sistem
yang akan dibuat kedepannya adalah sebagai
berikut:

1. Sistem ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan metode lain untuk
mendapatkan nilai akurasi yang lebih baik
dan mengetahui metode apa yang lebih
relavan selain metode SAW dan WP.

2. Sistem ini tentunya masih memiliki
kekurangan  terlebih  dalam  masalah
pengumpulan data yang terbatas dan masalah
menentukan  kesepakatan nilai  dengan
instansi sehingga hasil yang didapatkan
kurang maksimal.

3. Sistem yang dibuat masih belum adaptif.
Untuk itu diharapkan bagi penelitian
selanjutnya dapat dikembangkan menjadi
sistem yang adaptif dari segi nilai kriteria
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